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Implementasi Corporate Social Responsibility merupakan wujud 
penerapan kepedulian atau tanggungjawab sosial perusahan terhadap masyarakat 
disekitar lingkungan di mana perusahaan beroperasi. Corporate Social 
Responsibility adalah suatu bentuk tindakan atau konsep yang dilakukan oleh 
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk 
tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar di mana perusahaan itu 
berada seperti terlibat dalam pemberdayaan masyarakat, pembangunan 
infrastruktur desa serta kegiatan amal yang ditujukan kepada masyarakat. 
Kegiatan Corporate Social Responsibility diharapkan dapat meningkatkan 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di lingkungan perusahaan.  
Peran perusahaan yang dituntut, bagaimana mengaplikasikan 
kepeduliannya kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. 
PT. Tirta Sukses Perkasa sebagai perusahaan yang telah go public serta bergerak 
dibidang air minum kemasan yang berkedudukan di Desa Lassang Barat 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Permasalahan yang terjadi 
apakah implementasi Corporate Social Responsibility PT. Tirta Sukses Perkasa 
terhadap kesejahteraan masyarakat Lassang Barat meningkat. Pertanyaannya 
bagaimana CSR PT. Tirta Sukses Perkasa terhadap kesejahteraan masyarakat, 
bagaimana pengaruh CSR terhadap masyarakat dan bagaimana kendala PT. Tirta 
Sukses Perkasa dalam melaksanakan CSR-nya. Untuk menjawab permasalahan di 
atas, maka peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan sosiologis 
dan pekerjaan sosial artinya bahwa implementasi CSR dijadikan sebuah 
perubahan sosial dalam masyarakat menjadi reduksi dengan adanya implementasi 
CSR melalui programnya. Efek sosiologis dengan adanya pelaksanaan CSR  yaitu 
meningkatan interaksi antara perusahaan dengan masyarakat. Penerapan metode 
dan tehnik pekejaan sosial dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat 
dan lingkungannya, seperti kemiskinan, ketidakberdayaan, ketidakadilan sosial. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perusahaan telah 
mengimplementasikan CSR-nya melalui beberapa bentuk seperti pemberdayaan 
masyarakat, perbaikan infrastruktur desa dan kegiatan amal. Yang menimbulkan 
pengaruh positif bagi masyarakat walaupun belum merata tetapi ikut berkontribusi 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan beberapa kendala yang 
dihadapi perusahaan dalam pelaksanaan CSR-nya tidak menjadi penghalang untuk 
membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Diharapkan antara 
perusahaan dengan masyarakat dapat menjalin hubungan yang harmonis  agar 
dapat mencapai tujuan bersama tanpa adanya pihak yang dirugikan.  
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Ide mengenai tanggungjawab sosial perusahaan atau lebih dikenal dengan 
Corporate Social Responsibility (CSR) kini semakin diterima secara luas. Namun 
demikian, sebagai sebuah konsep yang masih relatif baru, CSR masih 
kontroversial, bagi kalangan pebisnis maupun akademisi.
1
 Kelompok yang 
mengajukan argumen bahwa perusahaan adalah organisasi pencari laba bukan 
person atau sekadar kumpulan orang seperti halnya dalam organisasi sosial. 
Meskipun perusahaan telah membayar pajak kepada negara, oleh karena itu 
tanggungjawabnya untuk meningkatkan kesejahteraan publik telah diambilalih 
pemerintah. 
Kelompok yang mendukung berpendapat bahwa perusahaan tidak dapat 
dipisahkan dari para individu yang terlibat di dalamnya, yakni pemilik dan 
karyawannya. Karenanya, mereka tidak boleh hanya memikirkan keuntungan 
finansial bagi perusahaannya saja. Melainkan pula harus memiliki kepekaan dan 
kepedulian terhadap publik, khususnya masyarakat yang tinggal disekitar 
perusahaan. Sebab masyarakat adalah sumber dari sumber daya yang dimiliki dan 
diproduksi oleh perusahaan. Meskipun perusahaan telah membayar pajak kepada 
negara tidak berarti telah menghilangkan tanggungjawabnya terhadap 
kesejahteraan publik. Di negara yang tidak menerapkan kebijakan sosial (social 
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 Saidi dan Abidin, Corporate Social Responsibility Alternatif bagi Pembangunan 
Indonesia, (Jakarta: ICSD, 2004). h. 61 
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policy) atau kebijakan kesejahteraan (welfare policy) yang menjamin warganya 
dengan berbagai pelayanan dan skema jaminan sosial (social security) yang  
merata, manfaat pajak seringkali tidak sampai kepada masyarakat, terutama  
kelompok miskin dan rentan yang tidak memiliki posisi tawar yang kuat.
2
 
Tanggungjawab sosial perusahaan pada dasarnya menunjuk pada 
perluasan peran perusahaan yang tidak hanya mengurusi kesejahteraan pegawai 
dan kebutuhan konsumen saja. Melainkan, turut pula peduli akan kehidupan 
masyarakat yang tinggal diseputar perusahaan. Munculnya isu ini terutama dipicu 
oleh semakin banyaknya kasus-kasus dimana perusahaan-perusahaan besar, 
umumnya perusahaan asing yang beroperasi di wilayah masyarakat tetentu 
memunculkan masalah sosial, seperti polusi (air, udara, suara, termasuk polusi 
sosial), kesenjangan sosial ekonomi yang tajam antara “masyarakat” perusahaan 
dengan penduduk lokal dan kemiskinan struktural masyarakat setempat lewat 
eksploitasi dan perusakan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Kasus-kasus 
yang melibatkan konflik luas antara pihak perusahaan dan masyarakat lokal di 
Indonesia antara lain terjadi di sekitar pertambangan Freeport di Timika dan 
Newmont Minahasa serta perusahaan-perusahaann perkebunan dan semen di 
Sumatera dan Kalimantan.  
Istilah tanggungjawab sosial perusahaan sering dikritik karena terlalu 
berwajah filantropis yakni hanya melibatkan program-program sosial jangka 
pendek dan pemberian uang atau barang dari perusahaan bagi sekelompok warga 
masyarakat. Selanjutnya muncul gagasan baru mengenai konsep Corporate Sosial 
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Investment yang lebih bernuansa pemberdayaan masyarakat. Berbeda dengan 
konsep Corporate Social Responsiblity, program-program sosial yang dirancang 
dalam konsep investasi sosial perusahaan umumnya memiliki dampak yang lebih 
berdimensi luas dan jangka panjang (sustainble). Dalam konteks investasi sosial 
perusahaan, pelayanan sosial dari perusahaan tidak dipandang semata-mata 
sebagai sekedar melunasi tanggungjawab sosial perusahaan. Melainkan, sebagai 
bagian dari rekayasa sosial dan strategi perusahaan yang rasional, terencana dan  
berorientasi pada pencapaian keuntungan sosial jangka panjang bagi kedua belah 
pihak-pihak perusahaan dan pihak masyarakat.
3
 
Tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) merupakan wujud dari tanggung 
jawab sosial perusahaan yang saat ini mempunyai peranan yang cukup penting 
dalam upaya mewujudkan pembangunan berkelanjutan atau Sustainble  
Development.
4
 Pembangunan di Indonesia merupakan amanat Undang-undang 
Dasar 1995, dimana tujuan Negara Indonesia yaitu untuk melindungi segenap 
Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut serta melaksankan ketertiban 
dunia. Didalam UUD 1995 yang menyinggung tentang memajukan kesejahteraan 
umum tentu berhubungan dengan pembangunan sosial untuk mencapai tujuan 
mensejahterakan masyarakat. Pembangunan sosial pada dasarnya merupakan 
pandangan yang lahir dari cara pandang negara sebagai negara kesejahteraan 
(welfare), dimana tujuan negara adalah untuk mencapai kesejahteraan 
                                                             
3
Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategi 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: Reffika Aditama, 2009), h. 
209 
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masyarakat.
5
 Tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) tercantum dalam Pasal 74 
Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT) yang 
berbunyi: 
1. Peraturan perundang-undangan di Indonesia yang mengatur tentang  
penerapan Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan. 
2. Tanggungjawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
3. Perseroan yang tidak melakukan kewajiban sebagaimana dimaksudkan pada 
ayat (1) dikenai sanksi dengan ketentuan peraturan undang- undang. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggungjawab sosial dan lingkungan 
diatur dengan peraturan pemerintah.
6
 
Pertanggungjawaban sosial ini juga tertuang dalam undang-undang tentang 
penanaman modal pada pasal 15 yang berbunyi: Setiap penanaman modal 
berkewajiban: 
1. Menerapkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. 
2. Melaksanakan tanggungjawab sosial. 
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Handayani Risma, Pembangunan Masyarakat dalam Perspektif Perencanaan Wilayah 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 60 
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3. Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan 
menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah 
(BKPMD). 
4. Menghormati tradisi dan budaya masyarakat sekitar lokasi kegiatan usaha 
penanaman modal. 
5. Mematuhi semua ketentuan peraturan undang-undang.7 
Kegiatan tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) penting dalam upaya 
membangun citra dan reputasi perusahaan yang pada akhirnya meningkatkan 
kepercayaan baik dari konsumen maupun mitra bisnis perusahaan tersebut. Jika 
perusahaan ingin tumbuh secara berkelanjutan maka perusahaan tidak semata-
mata mengejar keuntungan tetapi juga harus mengejar aspek sosial dan 
lingkungan.
8
 
Penerapan kepedulian atau tanggungjawab sosial perusahan haruslah tepat 
guna bagi masyarakat dan terealisasikan dengan baik. Sehingga tidak ada pihak-
pihak yang dirugikan, serta secara positif diharapkan dapat meningkatkan 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat di lingkungan perusahaan. Disinilah 
peran perusahaan yang dituntut, bagaimana mengaplikasikan kepeduliannya 
kepada masyarakat sesuai dengan keinginan masyarakat tersebut.  
Dampak positif yaitu dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi  secara 
bertahap, meningkatnya kemakmuran dan kesejahteraan rakyat, meningkatkan 
kemampuan dan penyusaian teknologi yang akan menumbuhkembangkan 
                                                             
7 Pasal 15 Undang-undang  No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
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Hendrik Budi Untung, Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 
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kemampuan dunia usaha nasional, memperluas dan meratakan kesempatan kerja 
dan kesempatan usaha serta menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang  
sehat dan dinamis dalam rangka memperkokoh ketahanan nasional.
9
 Oleh karena 
itu Peneliti ingin mencoba melihat bagaimana implementasi tanggungjawab sosial 
perusahaan serta pengaruh tanggungjawab sosial terhadap kesejahteraan 
masyarakat yang berada disekitar lingkungan dimana perusahaan itu beroperasi. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan adalah tentang “Implementasi Corporate Social 
Responsibiliy PT. Tirta Sukses Perkasa terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Lassang Barat Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar”  dengan 
beberapa sub masalah: 
1. Bagaimana Corporate Social Responsibiliy PT. Tirta Sukses Perkasa 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility PT. Tirta Sukses 
Perkasa terhadap Kesejahteraan Masyarakat Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
3. Apa kendala yang dihadapi PT. Tirta Sukses Perkasa dalam melaksanakan 
Corporate Social Responsibility? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Oleh karena itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
penelitian pada implementasi Corporate Social Responsibiliy PT. Tirta Sukses 
Perkasa terhadap Kesejahteraan Masyarakat Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan fokus penelitian, dapat dideskripsikan subtansi permasalahan 
atau subtansi pendekatan, dari segi implementasi Corporate Social Responsibilty 
pada PT. Tirta Sukses Perkasa terhadap masyarakat Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar, maka Peneliti memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut: 
a. Implementasi tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) adalah suatu bentuk 
tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan 
perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap 
sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu berada. Bentuk kegiatan yang 
dilakukan seperti:
10
 
1) Pendanaan penelitian dan beasiswa studi, dimana perusahaan memberikan 
dana bagi peneliti  yang melakukan penelitian di perusahaan tersebut dan 
membantu masyarakat  yang memiliki keluarga yang sedang melanjutkan 
pendidikan namun kurang mampu. 
                                                             
10
Hilman Latief, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum 
Modernis, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2010), h. 47. 
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2) Membuat kegiatan amal, dimana perusahaan menyantumi anak yatim, 
pembagian sembako dan melakukan kegiatan kampanye kesehatan yang 
berguna bagi masyarakat luas. 
3) Membantu pembangunan infrastruktur pedesaan yang ada di sekitar 
perusahaan. 
Pelaksanaan tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) diharapkan dapat 
meningkatkan kemajuan dan kesejahteraan masyarakat dilingkungan perusahaan 
sebagai bentuk  partisipasinya membangun masyarakat sejahtera. 
b. Kesejahteraan masyarakat adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 
material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesusilaan dann 
ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara 
untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmania, rohaniah 
dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat dengan 
menjunjung tinggi hak-hak atau kewajiban manusia. 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan,  maka peneliti menelusuri 
penelitian yang terdahulu untuk membandingkan. melalui tabel berikut akan 
dijelaskan: 
Tabel 1. Perbandingan Penelitian Relevan Terdahulu 
NO. Nama Peneliti, Judul Skripsi 
Perbedaan Penelitian 
Persamaan 
Penelitian 
Penelitian 
Terdahulu 
Rencana Penelitian 
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1 
1. 
Jejen Hendar, Pelaksanaan 
Tanggungjawab Sosial 
Corporate Social 
Responsibility PT. Sari  
Husada Cabang Yogyakarta 
Terhadap Lingkungan Sosial,  
(Fakultas  syari’ah dan 
Hukum, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013) 
Subjek penelitian 
adalah 
pelaksanaan CSR 
di lingkungan 
sosial PT. Sari  
Husada 
Subjek penelitian 
adalah 
implementasi CSR 
terhadap  
peningkatan  
kesejahteraan 
masyarakat 
disekitar 
perusahaan 
Menggunakan 
penelitian kualitatif 
2. Usluddin, Pemanfaatan Dana 
CSR (Corporate Social 
Responsibility) Yayasan Kalla 
Group pada Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial di 
Kampung Baru Kecamatan 
Manggala Kota Makassar, 
Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi,  UIN Makassar, 
2014 
Subjek penelitian 
adalah 
Pemanfaatan Dana 
CSR (Corporate 
Social 
Responsibility) 
Yayasan Kalla 
group pada 
Pembangunan 
Kesejahteraan 
Sosial 
Subjek penelitian 
adalah 
implementasi CSR 
terhadap  
peningkatan  
kesejahteraan 
masyarakat 
disekitar 
perusahaan 
Menggunakan 
penelitian kualitatif 
 
Berdasarkan tabel diatas bahwa penelitian yang akan dilakukan Peneliti 
jelas memiliki perbedaan dimana pada penelitian Jejen Hendar, Pelaksanaan 
Tanggungjawab Sosial Corporate Social Responsibility PT. Sari  Husada Cabang 
Yogyakarta Terhadap Lingkungan Sosial mencakup keseluruhan pelaksanaan 
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CSR-nya di lingkungan sosial dan pada penelitian Usluddin, Pemanfaatan Dana 
CSR (Corporate Social Responsibility) Yayasan Kalla Group pada Pembangunan 
Kesejahteraan Sosial di Kampung Baru Kecamatan Manggala Kota Makassar 
memfokuskan penelitiannya pada pemanfaatan dana CSR itu sendiri sedangkan 
pada Penelitian yang akan dilakukan Peneliti berfokus terhadap 
pengimplementasian CSR untuk kesejahteraan masyarakat di lingkungan di mana 
peusahaan tersebut beroperasi. 
 
  
11 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A.  Implementasi 
Kata implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 
pelaksanaan atau penerapan.
1
 Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi, 
tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi bukan sekedar 
aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 
kegiatan.
2
 
Pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata implementasi bermuara 
pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme suatu sistem. Ungkapan 
mekanisme mengandung arti bahwa implementasi bukan sekadar aktivitas, tetapi 
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. Sedangkan 
dalam konteks birokrasi pembangunan, implementasi adalah perluasan aktivitas 
yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 
mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 
Implementasi merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau seperangkat 
aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan dapat melakukan 
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 http://kbbi.web.id/implementasi. Diakses  12-01-2016 pukul 13.00. 
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Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2002),  h. 70 
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penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa 
tercapai dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.
3
 
 
B. Kesejahteraan Masyarakat 
1. Masyarakat  
Kata masyarakat dalam Bahasa Inggris disebut Society dan dalam Bahasa 
Latin yaitu Socius yang bearti kawan, sedangkan istilah masyarakat dalam Bahasa 
Arab yaitu Syakara yang artinya turut serta. Masyarakat adalah sekumpulan 
manusia yang saling berinteraksi secara tetap dan memiliki kepentingan yang 
sama. Literatur lain memberikan pengertian tentang masyarakat sebagai sistem 
sosial, yaitu sebagai organnisme yang terdiri atas bagian-bagian yang saling 
bergantung karena memiliki fungsinya masing-masing dalam keseluruhan. 
Sehingga masyarakat merupakan sebuah sistem sosial yang didalamnya 
terkandung unsur-unsur yang saling berhubungan.
4
  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Hujurat ayat/13:49. 
                              
                 
 
Terjemahnya: 
“Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
                                                             
3
Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan (Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2004),  h. 39 
4
Bagya Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat untuk SMA/MA 
Kelas X (Bandung,: PT. Setia Purna Inves, 2007),  h. 6  
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.5 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa “Sungguh, kami telah menciptakan kalian 
dari Adam dan Hawa. Kalian semua anak dari bapak dan ibu yang satu dan 
silsilah kalian semua kembali kepada mereka. Imam Syafi‟i: “Kami jadikan kalian 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kalian saling mengenal” maksudnya 
kami menjadikan kalian seperti itu buka untuk membanggakan nenek moyang 
kalian yang telah lalu, melainkan agar kalian saling mengenal, saling berdekatan 
dan saling mewarisi kekerabatan itu, apalagi dari perkenalan itu kalian bisa 
mengambil manfaat bagi kehidupan kalian. Kemudian “Sungguh yang paling 
mulia  di antara kalian di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa” maksudnya 
orang yang paling tinggi derajatnya di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa.
6
  
2. Kesejahteraan  
Kesejahteraan berasal dari kata “Sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari Bahasa Sansekerta “Catera” yang berarti payung. Dalam konteks 
ini kesejahteraan yang terkandung dalam arti “Catera” (payung) adalah orang 
yang sejahtera yaitu orang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman tenteram, baik lahir 
maupun batin.
7
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Kementrian  Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Syamil 
Quran, 2007), h. 517 
6
Syaikh Ahmad Mustafa Al-Farran, Tafsir Al-Imam Asy-Syafi’i Cet:1 (Jakarta: Almahira, 
2008) h. 422  
7
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), h. 8 
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UU No. 11 tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial yang berbunyi; kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan sosial warga negara agar dapat 
hidup layak dan mampu mengembangkan diri sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya.
8
 Kesejahteraan sosial dalam arti yang sangat luas mencakup 
berbagai tindakan yang dilakukan manusia untu mencapai taraf hidup yang lebih 
baik. Taraf hidup yang lebih baik ini bukan hanya diukur dengan ekonomi dan 
fisik belaka, tetapi juga ikut memperhatikan aspek sosial, mental dan segi 
kehidupan spiritual.
9
 
Batasan PBB, kesejahteran sosial adalah kegiatan-kegiatan terorganisasi 
yang bertujuan untuk membantu individu atau masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan meningkatkan kesejahteraan selaras dengan 
kepentingan keluarga dan masyarakat. Kesejahteraan sosial sebagai suatu institusi 
dan bidang kegiatan menunjuk pada kegiatan-kegiatan yang terorganisir yang 
diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah atau swasta yang 
bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan kontribusi terhadap 
pemecahan masalah sosial dan peningkatan kualitas hidup individu, kelompok dan 
masyarakat. Kesejahteraan masyarakat merupakan suatu tata kehidupan dan 
penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 
kesusilaan dan ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga 
negara untuk mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, 
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Undang-undang  No. 11tahun 2009 Tentang  kesejahteraan  sosial. 
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 Isbandi Rukminti Adi, Pemikiran-pemikiran dalam Pembangunan Kesejahteraan Sosial 
(Jakarta: Fak. Ekonomi UI, 2002), h. 40 
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rohaniah dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga serta masyarakat 
dengan menjunjung tinggi hak-hak atau kewajiban manusia.
10
  
 
C. Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau yang dikenal dengan Corporate 
Social Responsibility (CSR) timbul sejak era di mana kesadaran akan 
sustainability perusahaan jangka panjang adalah lebih penting dari pada sekedar 
profitability. Dalam menerapkan CSR, umumnya perusahaan akan melibatkan 
partisipasi masyarakat, baik sebagai objek maupun sebagai subjek program CSR. 
Hal ini dikarenakan masyarakat adalah salah satu pihak yang cukup berpengaruh 
dalam menjaga eksistensi suatu perusahaan. Masyarakat adalah pihak yang paling 
merasakan dampak dari kegiatan produksi suatu perusahaan, baik itu dampak 
positif ataupun negatif. 
CSR (Corporate Social Responsibility) adalah suatu tindakan atau konsep 
yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai 
bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana 
perusahaan itu berada. Contoh bentuk tanggungjawab itu bermacam-macam, 
mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan perbaikan lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak tidak 
mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan untuk 
desa/fasilitas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna untuk masyarakat 
banyak, khususnya masyarakat yang berada di sekitar perusahaan tersebut berada. 
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Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji Masalah dan 
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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan fenomena strategi perusahaan 
yang mengakomodasi kebutuhan dan kepentingan stakeholdernya.
11
 
Pelaksanaan tanggungjawab sosial  perusahaan dalam kontribusinya di  
masyarakat merupakan salah satu bentuk partisipasi perusahaan dalam merespon 
dampak sosial, ekonomi dan linkungan yang terjadi. Hal ini sebagai akibat  proses 
operasional perusahaan di lingkungan masyarakat itu berada. Dalam 
kontribusinya secara sosial peran perusahaan dalam tugasnya adalah dapat 
melangkah lebih jauh menyikapi masalah-masalah sosial yang terjadi sebelum 
maupun setelah perusahaan membuka opersional di lingkunngan mereka 
berlokasi.
12
 
1. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Schermerhorn (1993) memberi definisi Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai suatu kepedulian organisasi bisnis untuk bertindak dengan cara-
cara mereka sendiri dalam melayani kepentingan organisasi dan kepentingan 
publik eksternal. 
Secara konseptual, CSR adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan 
mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam 
interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan 
prinsip kesukarelaan dan kemitraan.
13
 Meskipun sesungguhnya memiliki 
pendekatan yang relatif berbeda, beberapa nama lain yang memiliki kemiripan 
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http://gudangmakalah..blogspot.co.id/2011/01/skripsi-dampak-program-corporate-
social-html?m=1// .Diakses 04-01-2016 pukul 14.21. 
12
Nurdizal M. Rachman, Dkk,  Panduan Lengkap Perencanaan CSR, (Jakarta: Penebar 
Swadaya, 2011), h. 76. 
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Responsibility , h. 102 
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atau bahkan identik dengan CSR ini antara lain Investasi Sosial Perusahaan 
(Corporate Social Investment/Investing), Kedermawanan Perusahaan (Corporate 
Philantropy), Relasi Kemasyarakatan Perusahaan (Corporate Social Relations), 
dan Pengembangan Masyarakat (Community Development). Belum ada definisi 
tanggungjawab sosial perusahaan yang secara universal diterima oleh berbagai 
lembaga. tanggungjawab sosial perusahaan ini menunjukkan keragaman 
pengertian menurut berbagai organisasi yaitu:
14
 
a. World Business Council For Sustainable Development: Komitmen 
berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan memberi 
kontribusi bagi pembangunan ekonomi, seraya meningkatkan kualitas 
kehidupan karyawan dan keluarganya, serta komunias lokal dan masyarakat 
luas pada umumnya. 
b. Internasional Finance Corporation: Komitmen dunia bisnis untuk memberi  
kontribusi terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui kerjasama 
dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas lokal dan masyartakat luas 
untuk meningkatkan kehidupan mereka melalui cara-cara yang baik bagi bisnis 
dan pembangunan. 
c. Institute Of Chartered Accountans, England and Wales: Jaminan-jaminan 
bahwa Organisasi-organisasi pengelola bisnis mampu memberi dampak positif 
bagi masyarakat dan lingkungan, seraya memaksimalkan nilai bagi para 
pemegang saham (stakeholders) mereka. 
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 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat CSR,  Corporate Social 
Responsibility , h. 102 
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d. Canadian Government: Kegiatan usaha yang mengintegrasikan ekonomi, 
lingkungan sosial kedalam nilai, budaya, pengambilan keputusan, strategi dan 
operasi perusahaan yang dilakukan secara transparan dan bertanggungjawab 
untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan berkembang. 
e. European Commission: Sebuah konsep dengan nama perusahaan 
mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam operasi 
bisnis mereka dan dalam interaksinya dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan. 
f. CSR Asia: Komitmen perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan 
berdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan, seraya menyeimbangkan 
beragam kepentingan para stakeholders.  
Jika dipetakan, pendefinisian CSR yang relatif lebih mudah dipahami 
bahwa tanggungjawab sosial perusahaan (CSR) merupakan komitmen bisnis 
untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan 
para karyawan perusahaan, keluarga karyawan, dan masyarakat setempat (lokal) 
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan. Tanggungjawab sosial 
perusahaan adalah komitmen perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan 
komunitas melalui praktik bisnis yang baik dan mengkontribusikan sebagian 
sumber daya perusahaan.
15
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Achmad Lamo Said, Corporate Social  Responsibility dalam Perspektif Governance 
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2. Model Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sedikitnya ada empat model atau pola CSR yang umumnya diterapkan di 
Indonesia yaitu:
16
 
a. Keterlibatan langsung. Perusahaan menjalankan program CSR secara langsung 
dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan 
sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, 
sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat, seperti corporate 
secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dari tugas pejabat 
public relation. 
b. Melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan. Perusahaan mendirikan 
yayasan sendiri di bawah perusahaan atau groupnya. Model ini merupakan 
adopsi dari model yang lazim diterapkan di perusahaan-perusahaan di negara 
maju. Biasanya, perusahaann menyediakan dana awal, dana rutin atau dana 
abadi yang dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan. 
c. Bermitra dengan pihak lain. Perusahaan menyelenggarakan CSR melalui 
kerjasama dengan lembaga/organisasi dengan non-pemerintah (ornop), 
instannsi pemerinntah, universitas atau media massa, baik dalam mengelola 
dana maupun dalam melaksaanakan kegiatan sosialnya. 
d. Mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. Perusahaan turut 
mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga sosial yang 
didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dengan model lainnya, 
pola ini lebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat 
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Saidi dan Abidin, Corporate Social Responsibility Alternatif bagi Pembangunan 
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“hibah pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yang 
dipercayai oleh perusahaan-perusahaan yang mendukungnya secara pro aktif 
mencari mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudian 
mengembangkan program yang disepakati bersama.  
3. Prinsip Corporate Social Responsibility (CSR) 
Porter dan Kramer (2002) berpendapat bahwa tujuan ekonomi dan sosial 
adalah terpisah dan bertentangan adalah pandangan yang keliru. Perusahaan yang 
tidak berfungsi secara terpisah dari masyarakat sekitarnya. Faktanya, kemampuan 
perusahaan untuk bersaing sangat tergantung pada keadaan lokasi dimana 
perusahaan itu beroperasi. Oleh karena itu, Archie B. Carrol harus dipahami 
sebagai satu kesatuan. Karenanya, secara konseptual CSR merupakan kepedulian 
perusahaan yang didasari tiga prinsip dasar yang dikenal dengan istilah triple 
bottom lines, yaitu 3P:
17
 
a. Profit. Perusahaan tetap harus berorientasi untuk mencari keuntungan ekonomi 
yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang. 
b. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 
manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti 
pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar perusahaan, pendirian sarana 
pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas lokal, bahkan  ada perusahaan 
yang merancang berbagai skema perlindugan sosial bagi warga setempat. 
c. Plannet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan berkelanjutan 
keragaman hayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip ini 
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biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, 
perbaikan pemukiman dan pengembangan pariwisata (ekoturisme). 
4. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR)  
Terdapat perubahan besar dalam iklim dunia bisnis dewasa ini ketika 
perusahaan-perusahaan membangun relasi yang kuat dengan masyarakat dan 
negara. Perusahaan-perusahaan sudah memasuki tahap menggalang keuntungan 
sebesar-besarnya dan pada saat yang sama ikut berupaya dan berpartisipasi 
menciptakan kesejahteraan publik. 
CSR meliputi beberapa konsep. Pertama, setiap entitas dalam masyarakat, 
termasuk komunitas bisnis, memiliki tanggungjawab moral untuk memajukan dan 
meningkatkan kualitas atau taraf hidup masyarakat yang berada “di dalam” dan 
“di luar” lingkungannya. Kedua, CSR adalah sebuah pilihan etis dari satu 
perusahaan atau unit usaha atau bentuk kepedulian. Ketiga, CSR bukan sekadar 
bentuk kedermawanan  yang sudah terprogram atau menjadi bagian integral dari 
keseluruhan aktivitas perusahaan. Dalam praktiknya, kini perusahaan-perusahaan 
swasta semakin menunjukkan kecenderungan untuk terlibat dan mengembangkan 
program pembangunan berkelanjutan.Kegiatan yang dilakukan meliputi 
pendanaan kegiatan penelitian, beasiswa studi, kampanye hidup sehat, 
pembangunan infrastruktur di pedesaan, penyantunan anak yatim, pembagian 
sembako, dan sebagainya. Mengenai tujuan dari aktivitas CSR, Directorate 
General For  Employment and Social Affairs komisi Eropa menegaskan bahwa 
tujuan utama CSR adalah „mengurangi‟ keburukan-keburukan sosial semisal 
kemiskinan, penyalahgunaan hak asasi manusia dan keburukan lingkungan serta 
22 
 
 
 
meningkatkan kesejahteraan sosial seperti ketahanan pangan, sarana dan 
prasarana, pendidikan, dan sebagainya.
18
 
5. Corporate Social Responsibility (CSR) Dalam Pandangan Islam 
Manifestasi kedermawanan secara kolekif juga telah menjadi bagian 
lembaga profit atau perusahaan yang berskala nasional dan internasional. Bentuk 
gerakan kedermawanan semacam ini sering disebut juga tanggungjawab sosial 
perusahaan/corporate social responsibility (CSR) terhadap kondisi sosial dan 
lingkungannya secara khusus atau stakeholder-nya secara lebih luas. Gerakan ini 
sejatinya adalah upaya memadukan visi sosial kedalam visi bisnis ataupun 
sebaliknya. Misi utama peusahaan-perusahaan ini secara normatif adalah selain 
mengembangkan kegiatan perekonomian, juga meningkatkan kualitas dan taraf 
hidup orang banyak.
19
  
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Baqarah ayat/177:2 
                          
                          
                             
                      
                           
    
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Terjemahnya: 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-
nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, 
dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); 
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”20 
 
Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Islam adalah agama 
yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di masyarakat ketimbang hanya 
sekedar menghadapkan wajah kita ke barat dan ke timur dalam shalat tanpa 
mengesampingkan akan pentingnya shalat dalam islam, Al-Quran 
mengintegrasikan makna dan tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. Di samping 
memberikan nilai keimanan berupa iman kepada Allah SWT, Kitab-Nya, dan hari 
kiamat, Al-Quran menegaskan bahwa keimanan tersebut tidak sempurna jika tidak 
disertai dengan amalan-amalan sosial berupa kepedulian dan pelayanan kepada 
kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir serta menjamin kesejahteraan 
mereka yang membutuhkan.
21
 
Jelas sekali bahwa segala perbuatan ibadah apapun itu yang disebut 
sebagai kebajikan atau amal shaleh juga harus diikuti dengan penghayatan dan 
perasaan saling mengasihi sesama manusia, peduli pada orang lain itulah yang 
disebut kebajikan dan orang yang berbuat demikian adalah orang yang bertaqwa. 
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Allah SWT mengecam orang-orang yang menumpuk-numpuk harta hanya untuk 
mengejar simbol, meraih kekuasaan dan kesenangan hidup di dunia saja tanpa 
peduli dengan kesusahan sesama dan kepedulian sosial.
22
 
Dalam islam pembahasan tentang CSR, mirip dengan istilah wakaf, infak 
dan sedekah apabila dilihat dari esensi dari keduanya sama-sama ada sebuah 
upaya kepedulian. Namun apabila ditinjau dari hukum yang melanndasi, jelas 
berbeda CSR diatur dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas 
sedangkan wakaf, infak dan sedekah. 
Firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat/3:2 yang berbunyi: 
                      
 
Terjemahnya: 
”(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib yang mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka”.23 
 
Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwa sifat ketiga yang harus 
dimiliki oleh seorang muslim adalah menafkahkan yakni mengeluarkan apa yang 
dimiliki dengan tulus setiap saat secara berkesinambungan yang wajib dan yang 
sunnah, untuk kepentingan pribadi, keluarga dan siapapun yang butuh. Ayat ini 
mengisyaratkan bahwa yang bertakwa hendaknya bekerja dan berkarya sehingga 
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memperoleh hasil yang melebihi kebutuhan jangka pendek dan jangka panjangnya 
serta dapat membantu orang lain.
24
 
 Segala yang dapat diambil manfaatnya adalah menafkahkan sebagian 
rezki, ialah memberikan sebagian dari harta yang telah direzkikan oleh Tuhan 
kepada orang-orang yang disyari'atkan oleh agama memberinya, seperti orang-
orang fakir, orang-orang miskin, kaum kerabat, anak-anak yatim dan lain-lain. 
Gambaran bahwasanya zakat, wakaf, infak dan sedekah kesemuanya merupakan 
potensi yang bisa digali untuk program CSR dalam sebuah perusahaan. Adapunn 
bentuknya bisa beragam sesuai dengan kebutuhan di masyarakat karena tujuan 
akhirnya adalah membantu atau kepedulian kepada orang lain. Dengan demikian 
diharapkan ragam dan jangkauan program CSR akan semakin luas. Dampak lebih 
jauh masyarakat yang membutuhkan akan semakin banyak yang merasakan 
manfaatnya. Hanya saja secara teologis, investasi yang diperoleh dari dana 
filantropi yang berbasis syariah itu wajib dilakukan di ranah yang halal, sehingga 
hasil yang diperoleh juga halal. Sampai akhirnya pelaksanaan CSR itu benar-
benar merupakan perbuaan ihsan yang disyaiatkan dalam islam.
25
 
 
D. Teori  Tentang Corporate Social Responsibility (CSR) 
Perkembangan tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibbility) di Mancanegara sudah demikian sangat populer. Beberapa negara 
bahkan di Indonesia sendiri, CSR digunakan sebagai salah satu indikator penilaian 
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kinerja sebuah perusahaan dengan dicantumkannya informasi CSR di catatan 
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Para pendukung gagasan CSR, 
menggunakan teori kontrak sosial, teori stakeholders approach, teori stakeholders 
sinergis dan teori sistem sosial. 
1. Teori kontrak sosial  
Teori Kontrak Sosial (Thomas Hobbes), di bawah teori kontrak sosial, 
perusahaan ada karena ada persetujuan dari masyarakat (corporate exits, then, 
only by social permission). Konsekuensinya, perusahaan harus melibatkan 
masyarakat dalam melaksanakan operasi bisnisnya.
26
 
2. Teori stakeholders approach  
Stakeholders approach berpandangan bahwa keberadaan perusahaan 
bukan semata-mata bertujuan untuk melayani kepentingan pemegang saham 
(stakeholders), melainkan juga melayani kepentingan pihak-pihak lainnya 
(stakeholders) termasuk masyarakat didalamnya. Dengan demikian, cukup jelas 
bahwa masyarakat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari perusahaan dan 
begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, perlu adanya hubungan yang saling 
menguntungkan di antara kedua  belah pihak.
27
 
Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Hill et al (2007) memberikan 
gambaran yang mendukung pelaksanaan CSR sebagian dari strategi bisnis 
perushaan. Hill et. al melakukan penelitian terhadap beberapa perusahaan di 
Amerika Serikat, Eropa dan Asia yang melakukan praktik CSR lalu 
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menghubungkannya dengan value perusahaan yang diukur dari nilai perusahaan 
tersebut. Penelitian mereka menemukan bahwa setelah mengontol variabel-
variabel lainnya perusahaan yang melakukan CSR, pada jangka pendek (3-5 
tahun) tidak mengalami kenaikan nilai saham yang signifikan.Namun, dalam 
jangka panjang (10 tahun), perusahaan yang berkomitmen pada CSR mengalami 
kenaikan nilai saham dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan 
praktik CSR. Hal yang dapat dilakukan adalah mencoba untuk mengenali 
kerangka global dan mencari pendekatan mengenai prinsip-prinsip dasar yang 
dapat menjadi pedoman penerapan CSR secara umum. Beberapa diantaranya, 
menetapkan visi, memfomulasikan misi, menetapkann tujuan, menetapkan 
kebijakan, merancang struktur organisasi, menyediakan SDM, merancang 
program operasional, membagi wilayah, dan mengelola dana.
28
 
3. Teori stakeholders sinergis 
 Stakeholders sinergis pemilik usaha yang peduli dengan kelangsungan 
usahanya harus menyadari betul keberadaan stakeholders sinergis. Hubungan 
dengan pemilik usaha dengan pihak lain dalam  stakeholders sinergis haruslah 
dibina dengan baik, harus dibangun hubungan yang sinergis dan saling 
menguntungkan. Pemilik usaha harus menyadari bahwa peran masyarakat 
terhadap kelangsungan usahanya sangatlah penting. Perusahaan yang tidak bisa 
diterima baik oleh masyarakat sekitar akan sulit berkembang. Pemilik usaha perlu 
membangun rasa ikut memiliki (sense of  belongin) dari masyarakat bukan hanya 
dari produk yang dihasilkan tapi juga terhadap  keberadaan perusahaan itu. 
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Pemilik usaha membutuhkan dukungan dari masyarakat agar bisnisnya 
berkembang. Pemilik usaha perlu membuktikan pada masyarakat bahwa bisnisnya 
bisa memberi manfaat pada masyarakat. Beberapa peran perusahaan dalam 
masyarakat adalah penciptaan kesempatan kerja, pemeliharaan lingkungan, dan 
perwujudan CSR.
29
 
4. Teori Sistem Sosial  
Sistem sosial Pemikiran tentang sistem merupakan satu kesatuan yang 
kompleks, terdiri dari berbagai antarhubungan dan dipisahkan dari lingkungan 
sekitarnya oleh batas tertentu. Organisme jelas merupakan contoh sebuah sistem, 
begitu pula molekul, bangunan, planet dan galaksi. Pemikiran umum seperti ini 
dapat pula diterapkan pada masyarakat manusia dengan berbagai tingkat 
kompleksitasnya. Pada tingkat makro, keseluruhan masyarakat dunia 
(kemanusiaan) dapat dibayangkan sebagai sebuah sisem. Pada tingkat menengah 
(mezo) negara bangsa (nation-state) dan kesatuan politik regional dapat dipandang 
sebagai sistem. Pada tingkat mikro, komunitas lokal, asosiasi, perusahaan, 
keluarga atau ikatan pertemanan dapat diperlakukan seabagai sistem kecil. 
Begitulah di tangan pakar teori sistem  seperti Talcott Parsons pemikiran tentang 
sistem sosial itu menemukan bentuknya yang umum dan dapat diterapkan secara 
universal.
30
 
Sistem sosial adalah interaksi antara dua atau lebih individu  di dalam 
suatu lingkungan tertentu. Tetapi interaksi itu tidak terbatas antara individu-
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individu melainkan juga terdapat antara kelompok-kelompok, insitusi, 
masyarakat-masyarakat, dan oraganisasi-organisasi. Sistem sosial selalu terarah 
kepada equilibrium (keseimbangan).
31
 Keadaan sistem sosial itu tidak sederhana, 
tidak hanya berdimensi tunggal, tetapi muncul sebagai kombinasi atau gabungan 
hasil keadaan berbagai komponen yaitu:
32
 
a. Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta tindakan 
mereka).  
b. Hubungan antar unsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas, ketergantungan, 
hubungan antarindividu, integrasi). 
c. Berfungsinya unsur-unsur dalam sistem (misalnya: peran pekerjaan yang 
dimainkan oleh individu atau diperlukannya tindakan tertentu untuk 
melestarikan ketertiban sosial). 
d. Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa saja  yang 
termasuk anggota sistem, syarat penerimaan individu dalam kelompok, prinsip 
rekrutmen dalam organisasi). 
e. Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen atau divisi khusus yang 
dapat dibedakan). 
f. Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopolitik). 
keberadaan sistem sosial merupakan suatu sinergi antara berbagai 
subsistsem sosial yang saling mengalami ketergantungan dan keterkaitan 
(Sibenertika Parson). Yang mempunyai fungsi yaitu sistem sosial adalah 
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adptation (adaptasi), dimana sistem sosial harus mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang dihadapi serta fungsi integration 
(integrasi/kebersamaan), dapat menunjukkan adanya solidaritas sosial dari bagian-
bagian yang membentuknya serta berperannya masing-masing unsur tersebut 
sesuai dengan posisinya yang menjadikan integrasi terwujud jika semua unsur 
yang membentuk sistem tersebut saling menyesuaikan. Terciptanya keseimbangan 
atau kegoncangan, konsensus atau petikaian, harmoni atau perselisihan, kerjasama 
atau konflik, damai atau perang, kemakmuran atau krisis dan sebagainya, berasal 
dari sifat saling memengaruhi dari keseluuhan ciri-ciri sistem sosial yang 
kompleks.
33
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BAB III 
METODOLOGI PENELITAN 
 
A. Jenis, Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
1
 Pendekatan kualitatif dalam 
hal ini seungguhnya adalah prosedur penelitian  yang menghasilkan data-data 
deskriptif  berupa kata-kata  tertulis  atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 
dapat diamati. Sehingga  data yang dikumpulkan adalah data yang berupa kata 
atau kalimat maupun gambar. Data-data ini bisa berupa naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo ataupun  dokumen resmi 
lainnya. Dengan metode ini Peneliti mengharapkan dapat memperoleh data yang 
akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada dilapangan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian akan dilakukan mulai dari bulan Maret 
sampai bulan April 2016. 
3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian akan dilakukan di PT. Tirta Sukses Perkasa yaitu 
berlokasi di Desa Lassang Barat Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. 
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B. Metode Pendekatan 
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Kehidupan sosial dalam bermasyarakat merupakan sebuah tatanan hidup 
yang elastis dan rentan terhadap berbagai perubahan yang ada, baik yang sifatnya 
terencana maupun yang tidak terencana selain itu, dengan pendekatan sosiologi 
ini sangat membantu menganalisa pola mobilitas sosial dari satu strata dalam 
masyarakat ke strata yang lain sehingga tidak menimbulkan konflik horizontal. 
Pendekatan sosiologis dalam peneltiann ini dimaksudkan bahwa 
implementasi CSR dijadikan sebuah perubahan sosial dalam masyarakat Lassang 
Barat Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar menjadi reduksi 
dengan adanya implementasi CSR melalui programnya. Efek sosiologis dengan 
adanya pelaksanaan CSR  yaitu meningkatan interaksi antara perusahaan dengan 
masyarakat. 
2. Pendekatan Pekerjaan Sosial 
Pada pendekatan ini lebih bersifat makro yaitu penerapan metode dan 
tehnik pekejaan sosial dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat dan 
lingkungannya, seperti kemiskinan, ketidakberdayaan, ketidakadilan sosial. 
Metode utama dalam pendekatan makro adalah pengembangan masyarakat atau 
community development biasa disebut sebagai terapi masyarakat (community 
therapy). 
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C. Sumber Data  
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitianini menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi 
dan wawancara dengan: 
a. Pimpinan perusahaan : - 
b. Staf perusahan   : 3  orang 
c. Tokoh masyarakat  : 2  orang 
d. Masyarakat   : 4  orang 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yaitu berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, 
hasil-hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran 
arsip dan  perpustakaan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk melakukan 
pengamatan langsung tentang fenomena-fenomena yang ada kaitannya dengan 
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, misalnyabentuk dan pengaruh 
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implementasi tanggungjawab sosial perusahaan PT. Tirta Sukses Perkasa terhadap 
masyarakat Desa Lassang Barat Kecematan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan bilamana dua orang atau lebih bertatap muka, mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
2
Pendapat lain 
mengemukakan bahwa wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan, terdiri 
dari dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara merupakan alat 
pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial.
3
Dalam 
mengumpulkan data penelitian menggunakan alat perekam suara, pulpen dan 
buku catatan.  
Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti ada  9 (Sembilan) 
informan yaitu:  
a. Pimpinan perusahaan : - 
b. Staf perusahan   : 3  orang 
c. Tokoh masyarakat  : 2  orang 
d. Masyarakat   : 4  orang 
 
 
 
                                                             
2
CholidNurbukodan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian, (Cet. II; Jakarta: 
BumiAksara, 1999), h. 83 
3
SutrisnoHadi, Metode Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 217 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memepelajari 
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi 
instrument adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Setelah masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument didukung 
dengan daftar atau pedoman wawancara, rancangan observasi, perekam suara, 
kamera, buku catatan dan pulpen. 
 
F. Tehnik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Kebanyakan data yang dipergunakan dalam pembahasan penelitian ini 
bersifat kualitatif. Oleh karena itu, dalam memperoleh data  tersebut dipergunakan 
metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen 
dalam bukunya Imam Gunawan, analisis data adalah proses pencarian dan 
pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan 
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
4
 
 
                                                             
4
Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik(Cet.3 Jakarta:Bumi 
Aksara 2015), h. 210 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian untuk menyedarhanakan, mengabstrakan dan transformasi  
data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara 
sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah 
dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah anatara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
lalu di kelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
5
Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif 
dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Coclusion Drawing/Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
medukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan secara terus menerus selama berada 
dilapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverfikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
                                                             
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,  Kualitatif dan R&D (Cet.15 Bandung:CV. 
Alfabet, IKAPI, 2005), h. 249 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui sejauh mana tanggungjawab sosial (Corporate Social 
Responsibility) terhadap lingkungan dimana perusahaan itu beroperasi. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tanggungjawab sosial (Corporate 
Social Responsibility) terhadap kesejahteraan masyarakat yang berada di 
sekitar perusahaan tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah partisipasi keilmuan terkait 
dengan kesejahteraan masyarakat khususnya yang menyangkut dengan 
tanggungjawab sosial perusahaan (corporate social responsibility) di PT. Tirta 
Sukses Perkasa. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi PT. Tirta Sukses Perkasa 
Hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi sebuah masukan terkait 
dengan bagaimana implementasi tanggungjawab sosial perusahaan (corporrate 
social responsibility) terhadap lingkungan dan diharapkan agar kegiatan 
pertanggungjawaban sosial/CSR ini bermanfaat bagi msayarakat menuju 
masyarakat yang sejahtera. 
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2) Bagi pembaca 
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat  sebagai bahan referensi  untuk 
menambah wawasan dan pengetahuan. 
39 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. Selayang Pandang 
1. PT. Tirta Sukses Perkasa 
a. Sejarah Berdirinya PT. Tirta Sukses Perkasa 
PT. Tirta Nadi Sejahtera mulai didirikan pada tahun 2007 dan ressmi 
beroperasi pada bulan Maret 2009. PT. Tirta Nadi Sejahtera berubah nama 
menjadi PT. Tirta Sukses Perkasa pada tahun 2014. PT. Tirta Sukses Perkasa yang 
berlokasi di Dusun Panjojo Desa Lassang Barat Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar ini merupakan anak perusahaan dari PT. Tirta Bahagia 
yang berpusat di Pandang Jawa Timur yang merupakan pabrik air minum Club. 
Rencana awal dari pendirian PT. Tirta Sukses Perkasa adalah sebagai copack 
minuman rasa dari PT. Dharana Inti Boga (DIB) dengan produk Mountea dan PT. 
Repsi Cola Indo Beverages dengan produk Fruitamin. Namun karena tuntutan 
pasar yang tinggi dan perkembangan bisnis Air Minum Dalam Kemasan 
(AMDK), maka PT. Tirta Sukses Perkasa mulai memproduksi AMDK dengan 
kemasan gelas (cup) dengan merek dagang Club, Viand, Ana dan Chiara. 
Mesin pengambilan air yang digunakan PT. Tirta Sukses Perkasa 
menggunakan teknologi BWT Wassertechnik Gmbh dari Jerman. Mesin ini 
adalah mesin air terbaik dipasaran. 
Pada awal produksinya, PT. Tirta Sukses Perkasa memproduksi AMDK 
4000 karton perhari. Namun seiring dengan perkembangan produk dan 
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permintaan masyarakat yang semakin banyak, maka PT. Tirta Sukses Perkasa  
sampai sekarang ini meningkatkan produk AMDK sebanyak 7.500 karton perhari. 
Untuk mencapai target produksi tersebut, PT. Tirta Sukses Perkasa 
mempekerjakan 40 orang pada bagian produksi AMDK yang terbagi dalam tiga 
shift dan dikoordinir oleh 1 orang supervisor dengan rincian karyawan per shift 
adalah sebagai berikut: 
1) Operator Filling  : 2 orang 
2) Koordinator Packing  : 1 orang 
3) Packing    : 6 orang 
4) QC (Quality Control) Visual : 1 orang 
5) Gudang Barang Jadi  : 1 orang 
6) Utility    : 1 orang 
Seiring dengan pertumbuhan perusahaan dan bisnis AMDK yang 
berkembang pesat, maka dirasakan perlu untuk menerapkan sistem manajemen 
yang baik sehingga segala aktivitas dapat dikendalikan dengan baik. Oleh 
karenanya PT. Tirta Sukses Perkasa mulai mengembangkan sistem manajemen 
mutu yang didasarkan pada standar internasional dan  mendapat sertifikasi ISO. 
Pengembangan organisasi dan keinginan untuk meningkatkan ownership sistem 
dimasing-masing fungsi juga menghasilkan sistem manajemen yang bersifat 
funsional. Selain mendapatkan sertifikat ISO. PT. Tirta Sukses Perkasa juga 
mendapatkan sertifikat SNI serta mendapatkan pengakuan dari BPOM.  
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b. Visi, Misi dan Kebijakan Mutu PT. Tirta Sukses Perkasa 
1) Visi 
Dalam melakukan kegiatan prroduksi, PT. Tirta Sukses Perkasa memiliki 
visi yaitu: sebagai perusahaan air minum/minuman rasa yang siap menghadapi 
kompetisi global, unggul dalam kualitas dan pelayanan. 
2) Misi 
Untuk menunjang visi tersebut, maka PT. Tirta Sukses Perkasa memiliki 
misi, yaitu: 
a) Menjadi perusahaan air minum/minuman rasa yang secara terus menerus 
melakukan perbaikan. 
b) Meningkatkan kualitas produk, sumber daya manusia dan pelayanan 
pelanggan. 
3) Kebijakan Mutu 
Untuk perusahaan yang memproduksi produk-produk yang dikonsumsi 
oleh manusia, faktor kualitas mutu dan pengelolaan produk menjadi bagian yang 
sangat penting. Pengukuran dan pencapaian kinerja di bidang tersebut akan 
menjadi ukuran yang signifikan dalam mengukur kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. 
PT. Tirta Sukses Perkasa juga memiliki kebijakan mutu dalam 
berproduksi, yaitu bertekad untuk membuat air minum/minuman rasa yang 
bermutu yang dikelola secara inovatif, higienis dengan orientasi kualitas produk 
yang mampu tumbuh berkembang memenuhi kepuasan pelanggan.  
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c. Struktur Organisasi PT. Tirta Sukses Perkasa 
PT. Tirta Sukses Perkasa dipimpin oleh seorang direktur. Saat ini PT. Tirta 
Sukses Perkasa memiliki 116 orang karyawan. Pada perusahaan dikoordinasi oleh 
seorang plant manger dimana terdapat 8 (delapan) bagian yaitu bagian produksi, 
bagian umum/personalia, gudang bahan pembantu,, teknik, pembelian, marketing 
(pemasaran), gudang barang jadi dan quality control. Sesuai dengan struktur 
organisasi dari perusahaan  dari perusahaan tersebut, maka tanggungjawab dan 
wewenang dari personil manajemen adalah sebagai sebagai berikut: 
1) Plant manager, Memimpin manajemen perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan baik tujuan internal maupun eksternal. Tujuan internal berupa, 
dapat diterapkannya sistem mutu secara mantap dan berkesinambungan 
yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Ttujuan eksternal berupa 
tercapainya persyaratan pelanggan secara efektif dan efisien juga 
bertanggungjawab ddalam hal pembelian dan pengadaan sarana produksi. 
2) Kepala bagian produksi, Menjalankan fungsi manajemen bidang produksi, 
bertanggungjawab dalam pelaksanakan dan pengendalian produksi. 
3) Kepala bagian umum/personalia, Membantu direktur dalam melaksanakan 
pengawasan dan pengendalian bidang umum dan personalian/karyawan, 
melaksanakan pengelolaaan Sumber Daya Manusia (SDM). 
4) Kepala bagian pemasaran, Merencanakan, menentukan harga, promosi, 
distribusi, barang dan merencanakan/mengatur persediaan barang/bahan 
yang berkaitan dengan operasional perusahaan. 
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5) Kepala bagian pembelian, Bagian ini bertugas merencanakan/mengatur 
persediaan barang/bahan yang berkaitan dengan operasional perrusahaan. 
6) Kepala Bagian Quality Contrrol (QC), Menjalankan fungsi manajemen 
bidang pengendalian/pengawasan mutu terhadap bahan baku/pembantu 
yang digunakan dalam proses produksi, selama proses berlangsung, dan 
produk jadi untuk mencapai spesifikan yang diterapkan. 
7) Kepala Bagian Gudang Bahan Pembantu dan Gudang Bahan Jadi, 
Menjalankan fungsi manajemen bidang pergudangan, bertanggungjawab 
dalam pelaksanaan penyimpanan, penanganan dan penyerahan bahan baku, 
penolong dan produksi jadi. 
8) Kepala bagian tehnik, Bertugas mengontrol mesin produksi selama proses 
produksi dan mengatur bagian-bagian yang menyangkut tentang masalah 
keteknisan pabrik. 
d. Bentuk Implementasi Coporate Social Responsibility PT. Tirta Sukses Perkasa 
1) Memberdayakan masyarakat. 
2) Membantu perbaikan infrastruktur pedesaan. 
3) Membatu pembangunan sarana dan prasarana desa. 
4) Membuat kegiatan amal. 
2. Desa Lassang Barat 
a. Sejarah Terbentuknya Desa Lassang Barat 
Desa Lassang Barat adalah sebuah desa yang sangat baru, awalnya 
termasuk Desa Lassang namun pada tahun 2011 mangalami pemekeran dan 
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terbentuklah Desa Lassang Barat yang berdiri sendiri dengan 4 (empat) jumlah 
Dusun diantaranya: 
1) Dusun Mattoanging 
2) Dusun Malaginna 
3) Dusun Panjo’jo 
4) Dusun Anging Mammiri 
Seperti dalam pemaparan Ibu Sekretaris Desa (Sekdes) Lassang Barat: 
“Desa Lassang Barat ini adalah Desa yang masih sangat baru, pemerintahan 
saja baru 1 (satu) periode, memang dulunnya desa ini tergabung dalam Desa 
Lassang saja namun, mengalami pemekaran wilayah dan dibentuklah Desa 
Lassang Barat ini”.1  
 
Sebelumnya, Lassang Barat ini tergabung dengan Desa Lassang karena 
wilayah yang sangat luas dengan penduduk yang sangat banyak akhirnya 
mengalami pemekaran dan berdiri sendirilah Desa Lassang Barat yang dipimpin 
oleh Kepala Desa. Desa Lassang Barat ini termasuk perkampuungan yang padat 
penduduk hingga mencapai 3,008 jiwa, sejak berdiri sendiri pemerintah setempat 
mulai melakukan pembangunan sarana-sarana seperti kantor desa, batas desa, dan 
sebagainya. 
b. Sarana dan Prasarana Desa Lassang Barat 
1) Sarana Keagamaan 
Semua penduduk Desa Lassang Barat adalah beragama Islam sehingga 
pembangunan mesjid di perbanyak  ada 3 (mesjid) masing-masing setiap Dusun. 
Namun, di Dusun Malaginna dan Dusun Anging Mammiri hanya ada 1 (satu) 
                                                             
1
Ibu Satria, SE, wawancara dengan peneliti di Kantor Desa Lassang Barat (21 Maret 
2016).   
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mesjid. Karena PT. Tirta Sukses Perkasa berpusat di Dusun Panjo’jo maka sarana 
mesjid di Panjo’jo mendapat bantuan seperti: air, perbaikan MCK, penanggungan 
beban listrik.  
2) Sarana Kesehatan  
Saat ini, hanya ada 1 Pustu (Pos Pelayanan Terpadu) di Desa Lassang 
Barat, berhubung karena Desa ini adalah Desa yang masih baru sehingga  sarana 
dan prasarana masih dalam pembangunan.  
3) Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang ada yaitu 1 taman kanak-kanak (TK) dan 1 
sekolah dasar (SD). 
c. Letak Geografis dan Batas Wilayah 
1) Letak Geografis 
Desa Lassang Barat merupakan salah satu desa di Kelurahan 
Polongbangkeng Utara yang berjarak beberapa Km (kilo meter) untuk menempuh  
Kota Takalar. Desa Lassang Barat itu sendiri dikelilingi oleh persawahan dengan 
Potensi wilayah persawahan yaitu: 
a) Sawah irigasi teknis : 112, 17 (Ha) 
b) Sawah tadah hujan  : 55, 93 (Ha) 
Batas wilayah Desa Lassang Barat: 
a) Sebelah Utara, Desa Pa’bentengan Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. 
b) Sebelah Selatan, Kelurahan Parang Luara Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar. 
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c) Sebelah Timur, Desa Lassang Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. 
d) Sebelah Barat, Kelurahan Mattompo Dalle Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar. 
2) Luas Wilayah 
Luas wilayah Desa Lassang Barat sekitar 663, 17 (Ha) yang termasuk 4 
(empat) Dusun dan persawahan penduduk. 
d. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Lassang Barat  pada tahun 2015 mencapai 3, 008 
jiwa dengan jumlah 1000 Kepala Keluarga (KK) adapun rinciannya sebagai 
berikut:  
NO. Nama Dusun  
Jenis Kelamin 
Jumlah Jiwa 
Lk Pr 
1. Mattoanging 295 329 624 
2. Malaginna 345 371 716 
3. Panjo’jo 423 411 834 
4. Anging Mammiri 397 437 834 
 
B. Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Tirta  Sukses Perkasa 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
 
 Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta Sukses 
Peraksa merupakan suatu bentuk tindakan atau konsep yang dilakukan oleh 
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk 
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tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana perusahaan itu 
berada. Menurut Bapak Hasanuddin, selaku Ast. HRD bagian personalia PT. Tirta 
Sukses Perkasa: 
“Kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan adalah sebagai bentuk 
tanggungjawab kepada lingkunngan adapun beberapa bentuk kegiatan CSR 
di sesuaikan dengan keadaan sosial ekonomi masyarakat dan kemampuan 
perusahaan”.2 
 
Pernyataan di atas dapat dipahami, bahwa bentuk implementasi CSR 
disesuaikan dengan keadaan sosial ekonomi masyarakat dan kemampuan 
perusahaan itu sendiri. Bentuk kegiatan CSR yang dilakukan seperti: 
1. Memberdayakan Masyarakat 
Salah satu bentuk CSR PT. Tirta Sukses Perkasa dalam berkontribusi 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Lassang Barat adalah 
memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan tenaga mereka yang tidak 
memiliki pekerjaan (penganggur) untuk dipekerjakan di perusahaan. 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses pembangunan di mana masyarakat 
mampu memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi 
diri sendiri. Dengan adanya pemberdayaan ini dapat mengembangkan atau 
menggali dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki seseorang untuk 
membantu mensejahterakannya melalui pemanfaatan keterampilan mereka 
melalui pelatihan khusus sesuai dengan kebutuhan unit bisnis.  
2. Perbaikan Infrasruktur Desa 
Salah satu  peningkatan sebuah desa dapat dilihat dari segi 
pembangunannya melalui pengembangan infrastruktur seperti dalam kontribusi 
                                                             
2
Bapak Hasaruddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
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CSR PT. Tirta Sukses Perkasa kepada masyarakat Desa Lassang Barat. 
Pengimplementasian CSR ini dapat membantu peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Beberapa bentuk pengembangan infrastruktur yaitu: 
a. Perbaikan Jembatan 
Untuk dapat mencapai tujuan perjalanan, di perlukan transportasi yang 
lancar melalui kondisi jalanan yang baik, namun ada beberapa masalah pada 
jalanan seperti jembatan yang rusak memungkinkan kendaraan tidak dapat 
melintas. Menurut Bapak Hasanuddin, selaku Ast. HRD bagian personalia PT. 
Tirta Sukses Perkasa: 
“Selama ini kami melihat jembatan ini rusak, namun tidak ada upaya 
perbaikan akhirnya kami dari pihak perusahaan melakukan perbaikan”.3 
 
Kondisi seperti inilah pihak PT. Tirta Sukses Perkasa melakukan 
perbaikan jembatan. Wilayah perbaikan jembatan ini tidak di Desa Lassang Barat,  
namun jembatan ini sebagai penghubung jalannya transportasi seperti perbaikan 
jembatan  di Palleko sebagai penghubung ke poros kota sedangkan perbaikan 
jembatan di Dusun Allaka Desa Towata sebagai penghubung ke Kabupaten 
Gowa. Jembatan selain digunakan oleh masyarakat juga digunakan oleh 
transportasi PT. Tirta Sukses Perkasa. 
b. Pengadaan Sumur Bor 
Permasalahan yang kerap dirasakan oleh masyarakat untuk dapat 
merasakan kenyamanan untuk melengkapi kebutuhan di tempat  tinggal adalah 
permasalahan air seperti kedalaman sumber air yang tidak memungkinkan dapat 
                                                             
3 Bapak Hasaruddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 
2016).  
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dijangkau sumur gali dan kurangnya sumber air saat musim kemarau serta serapan 
air yang kurang. Menurut Bapak Hasanuddin, selaku Ast. HRD bagian personalia 
PT. Tirta Sukses Perkasa: 
“Sekitar perusahaan ini mempunyai kedalaman mencapai 100 M yang 
dihisap airnya yang membuat pasir ikut terhisap sehingga daerah sekitar 
perusahaan tidak mampu menghasilkan air dengan sumur gali saja sehingga 
pihak perusahaan mengadakan sumur bor atau sumur suntik yang digunakan 
hanya pada Dusun panjo’jo”.4  
 
Pernyataan di atas, bahwa pengadaan sumur bor dilakukan hanya pada 
wilayah yang terkena dampak seperti di Dusun Panjo’jo karena perusahaan 
beroperasi di Dusun Panjo’jo. 
c. Pengadaan Irigasi Persawahan 
Irigasi merupakan upaya yang dilakukan untuk mengairi lahan pertanian 
seperti persawahan. Penggadaan irigasi persawahan yang dilakukan oleh PT. Tirta 
Sukses Perkasa, tidak semua persawahan di Desa Lassang Barat dialiri saluran 
irigasi dari perusahaan. hanya persawahan yang ada didekat perusahaan saja.  
3. Pembangunan Sarana dan Prasana 
Membantu pembangunan sarana dan prasarana di lingkungan sekitar 
perusahaan adalah salah satu tujuan PT. Tirta Sukses Perkasa sebagai bentuk 
pengenalan perusahaan di masyarakat. Berikut bentuk pembangunan sarana dan 
prasarana yaitu: 
 
 
 
                                                             
4 Bapak Hasaruddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 
2016).  
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a. Perlengkapan Mesjid 
Letak geografis perusahaan sangat berpengaruh terhadap 
pengimplementasian CSR. Karena berada pada Dusun Panjo’jo jadi, mesjid yang 
mendapat renovasi adalah mesjid An-Nuur Panjo’jo. Bentuk konttribusinya yaitu: 
1) Perbaikan MCK  
2) Pengadaan air bersih  
3) Penanggungan beban listrik 
b. Rumah Sumber 
Rumah sumber merupakan pengadaan air bersih siap minum yang 
disediakan oleh PT. Tirta Sukses Perkasa yang dapat dinikmati oleh seluruh 
masyarakat Desa Lassang Barat. Menurut Ibu Hasnaeni, staf personalia PT. Tirta 
Sukses Perkasa: 
“Pengadaan rumah sumber ini memang disediakan perusahaan untuk 
digunakan oleh seluruh masyarakat Desa Lassang Barat”.5 
 
Penggunaan air bersih siap minum ini sudah digunakan oleh masyarakat, 
sitiap Pukul. 14.00-17.35 masyarakat berbondong-bondong mendatangi rumah 
sumber yang berada di perusahaan yang diterima dengan baik selama masyarakat 
dapat mengikuti peraturan yang diberlakukan oleh pihak perusahaan. 
4. Kegiatan Amal 
Kegiatan amal merupakan sebuah kesempatan untuk berbagi kebahagiaan 
dan menyisihkan sedikit rezeki untuk membantu orang lain yang membutuhkan. 
Dalam hal ini PT. Tirta Sukses Perkasa melakukan kegiatan amal melalui 
pengimplementasian CSR-nya yaitu: 
                                                             
5 Hasnaeni, SE, wawancara dengan peneliti di PT. Tirta Sukses Perkasa (17 Maret 2016). 
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a. Pembagian Sembako bagi Masyarakat yang Kurang Mampu 
PT. Tirta Sukses Perkasa setiap tahunnya melakukan pembagian sembako 
bagi masyarakat Desa Lassang Barat yang kurang mampu melalui krgiatan amal. 
Menurut Ibu Rahmawati, sebagai Administrasi HRD/GA (recept) PT. Tirta 
Sukses Perkasa: 
“Pihak perusahaan setiap tahunnya melakukan kegiatan pembagian sembako 
yang dirangkai dengan pembagian amplop, ditujukan kepada masyarakat 
yang kurang mampu melalui ramah tamah perusahaan”.6 
 
Pernyataan di atas, bahwa kegiatan seperti itu adalah prioritas perusahaan 
untuk masyarakat yang membutuhkan bantuan serta dapat melaksanakan 
tanggungjawab sosilnya . 
b. Pembagian Air Kemasan  
Pembagian air kemasan oleh PT. Tirta Sukses Perkasa kepada masyarakat 
bukan hanya di tujukan kepada masyarakat kurang mampu melainkan ditujukan 
kepada kegiatan-kegiatan desa seperti rapat desa, kegiatan olahraga, gotong 
royong. 
c. Buka puasa bersama  
Setiap bulan ramadhan PT. Tirta Sukses Perkasa rutin melaksanakan buka 
puasa bersama yang dirangkai dengan pembagian amplop bagi masyarakat yang 
kurang mampu. 
 
 
                                                             
6
Rahmawati, wawancara dengan peneliti di PT. Tirta Sukses Perkasa (17 Maret 2016).  
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C. Pengaruh Corporate Social Responsibility PT. Tirta Sukses Perkasa 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
 
Sejak beroperasinya PT. Tirta Sukses Perkasa di Lassang Barat tentu 
memberi pengaruh yang sangat besar bagi masyarakat, baik dari segi keadaan 
sosial, ekonomi maupun pembangunan infrastruktur. Menurut Ibu Satria, selaku 
Sekretaris Desa (Sekdes) di Desa Lassang Barat. 
“Keadaan masyarakat di Lassang Barat mangalami banyak perubahan 
semenjak masuknya PT. Tirta Sukses Perkasa di banding sebelumnya dilihat 
dari segi sosial ekonominya”.7  
 
Pernyataan di atas merupakan perbandingan sejak perusahaan 
mengimplementasikan CSR-nya di Lassang Barat jauh sebelum masuknya PT. 
Tirta Sukses Perkasa. Berikut kriteria keadaan masyarakat dilihat dari beberapa 
faktor yang menjadi pengaruh implementasi CSR yaitu: 
1. Kondisi Mayarakat 
Di dalam bermasyarakat tentu diinginkan suatu kondisi yang harmonis 
serta sejahtera bilamana terpenuhinya kebutuhan sandang, papan dan pangan. 
Keadaan masyarakat Desa Lassang Barat sebelum masuknya PT. Tirta Sukses 
Perkasa kegiatan yang dilakukan adalah bertani (yang memiliki lahan 
persawahan), menjadi buruh tani (tidak memiliki lahan persawahan), 
pengangguran. Menurut Bapak Hasanuddin, selaku Ast. HRD/personalia dan 
sebagai Imam Desa Lassang Barat. 
“Masyarakat yang dulunya sebagai buruh tani, bahkan pemuda-pemudi yang 
menganggur dapat di berdayakan di perusahaan  melalui memberikan 
                                                             
7
Satria, SE, wawancara dengan peneliti di Kantor Desa Lassang Barat ( 21 Maret 2016). 
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kesempatan untuk bekerja di perusahaan agar memiliki kegiatan-kegiatan 
positif bagi yang menganggur”.8 
 
Memberikan kesempatan bagi masyarakat Lassang Barat untuk mengubah 
keadaan menjadi lebih baik sudah menjadi kontribusi perusahaan dalam 
mensejahterakan masyarakat. Bapak Hasaruddin, selaku Ast. HRD/Personalia 
menyatakan. 
“Semenjak beroperasinya perusahaan ini, kami atas nama perusahaan tidak 
lupa dimana kami bertempat dengan berkontribusi melalui 
pengimplemntasian CSR perusahaan dengan tujuan mensejahterakan 
masyarakat sekitar”.9   
 
Tentu menjadi sebuah perubahan bagi masyarakat Lassang Barat dengan 
adanya PT. Tirta Sukses Perkasa yang dapat memanfaatkan dan menerima tenaga 
kerja lokal agar dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang lebih baik. 
2. Kondisi Ekonomi 
Keadaan ekonomi masyarakat menentukan kesejahteraan, PT. Tirta Sukses 
Perkasa memberi peluang bagi masyarakat Lassang Barat untuk mengubah 
keadaan ekonomi menjadi lebih baik dari sebelumnya. Menurut Ibu Sekretaris 
Desa (Sekdes) Desa Lassang Barat.  
“Keadaan ekonomi masyarakat Lassang Barat di banding sebelumnya 
setelah ada PT. Tirta Sukses Perkasa, sekarang angka kemiskinan pada 
tahun 2015 dari 75 % menurun 25 % karena dari yang pengangguran sudah 
mendapat pekerjaan untuk membantu ekonomi keluarganya”.10  
 
Menurunnya angka kemiskinan adalah  bentuk kesejahteraan karena 
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan memanfaatkan implementasi CSR  
                                                             
8 Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016). 
9 Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016). 
10
Satria, SE, wawancara dengan peneliti di Kantor Desa Lassang Barat (21 Maret 2016).  
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PT. Tirta Sukses Perkasa, dapat dirasakan oleh Dg. Ngona, sebagai pekerja di PT. 
Tirta Sukses Perkasa. 
“Saya adalah seorang singgle parents yang harus menghidupi dua orang 
anak dan orang tua, yang sangat membutuhkan pekerjaan agar dapat 
memenuhi kebutuhanku. Selama ini tergantung pada buruh tani tetapi 
setelah dipekerjakan di PT. Tirta Sukses Perkasa sekarang sudah mampu 
memperbaiki keadaan ekonomi walaupun belum seberapa”.11    
 
Perubahan yang dirasakan masyarakat dengan keadaan ekonomi yang 
lebih baik tentu menjadi suatu nilai yang baik bagi perusahaan karena mampu 
berkontribusi dalam kesejahteraan masyarakat melalui implementasi CSR-nya dan 
tentu citra perusahaan di masyarakat lebih baik.  
3. Kondisi Infrastruktur  
Untuk dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat desa, pembangunan 
infrastruktur sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Salah satu 
bentuk CSR PT. Tirta Sukses Perkasa adalah perbaiakan infrasruktur pedesaan 
walaupun fungsi pemerintah sebagi pembangun pertumbuhan ekonomi namun 
dalam hal ini PT. Tirta Sukses Perkasa mempunyai tanggungjawab sosial dalam 
kontribusinya membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di lingkungan 
sekitarnya, berikut bentuk-bentuk perbaikan infrastrukturnya yaitu: 
a. Pembuatan Jembatan  
Akses terpenting untuk kegiatan baik perekonomian dan pembangunan. 
Jalur penghubung yang merupakan sarana mobilitas untuk melakukan berbagai 
proses transaksi, salah satunya jika jembatan rusak otomatis kegiatan terhalang. 
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Dg. Ngona, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (20 Maret 2016).  
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b. Pengadaan Sumur Bor  
Masyarakat sudah menikmati air dari sumur bor terutama masyarakat 
Dusun Panjo’jo. Menurut Bapak H. Nurdin Dg. Leo, selaku Dusun Panjo’jo. 
“Pengadaan sumur bor ini sangat bagus, membantu masyarakat Panjo’jo 
yang kekurangan air. Dengan adanya sumur bor ini masyarakat tidak susah 
lagi”.12  
 
Pengadaan sumur bor di Dusun Panjo’jo sudah dapat dirasakan 
masyarakat. Sumur bor hanya dilakukan di Dusun Panjo’jo karena terkena 
dampak dari perusahan.  
c. Pengadaan Irigasi  
Irigasi dilakukan oleh perusahan hanya pada persawahan di area prusahaan 
melalui irigasi. Menurut Bapak Hasanuddin, selaku Ast. HRD/Personalia PT. 
Tirta Sukses Perkasa. 
“Saluran irigasi ini berasal dari hasil pembersihan galong, airnya tumpah 
lalu ditampung dan disalurkan melalui irigasi persawahan agar dapat 
dimanfaatkan”.13 
 
Pemanfaatan air dari perusahaan untuk saluran irigasi mendukung 
keberhasilan panen petani agar dapat menikmatti hasil panen yang mamadai untuk 
mencapai kesejahteraan. 
d. Kelengkapan Mesjid  
Kelengkapan sarana ibadah dapat menungjang berbagai kegiatan yang 
dilaksanakan oleh masyarakat. Seperti tersedianya MCK, air bersih, serta 
penanggungan beban listrik, hal inilah yang dilaksanakan PT. Tirta Sukses 
                                                             
12
H. Nurdin Leo, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat ( 17 Maret 2016).  
13 Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016). 
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Perkasa melalui implementasi CSR-nya. Menurut Bapak Hasaruddin, selaku 
imam Desa Lassang Barat. 
“Bantuan perusahaan kepada mesjid An-Nuur Panjo’jo seperti perbaikan 
MCK, penyediaan air bersih, dan listrik. Sangat membantu dengan adanya 
perhatian dari perusahaan berbeda dengan kondisi sebelumnya  sekarang 
lebih baik”.14 
 
Beliau juga memaparkan bahwa dengan adanya perbaikan sarana mesjid 
ini dinilai baik walaupun melalui pemberian bahan yang dikerjakan masyarakat 
dengan bergotongroyong, seperti kutipan wawancara berikut: 
“Perusahaan yang menyediakan bahan dan diberikaan kepada masyarakat 
untuk dikerjakann bersama-sama”.15 
 
Tujuan CSR perusahaan adalah ingin bermanfaat bagi masyarakat 
setempat, sehingga tercapai keharmonisan dan korporasi bisa bersinergi untuk 
mencapai tujuan bersama.  
e. Rumah Sumber  
Tujuan rumah sumber adalah penyediaan air bersih siap minum oleh PT. 
Tirta Sukses Perkasa yang dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat Desa Lassang 
Barat.  
“Penyediaan air siap minum oleh perusahaan yang dinamakan rumah 
sumber khusus dibangun untuk masyarakat”.16 
 
Rumah sumber, hanya di sediakan dilingkungan perusahaan karena air 
berasal dari perusahaan yang melalui pengolahan. Masyarakat bebas mengambil 
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Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
15
Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
16 Hasraeni, SE, wawancara dengan peneliti di PT. Tirta Sukses Perkasa (17 Maret 2016). 
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air sesuai dengan kebutuhan, peraturan dan waktu yang ditentukan oleh 
perusahaan.  
“Rumah sumber dibuka setiap harinya dari pukul 16.00-17.30, masyarakat 
mengambil air harus mematuhi peraturan yaitu menjaga kebersihan karena 
itu sangat penting”.17 
 
Melihat antusias masyarakat Desa Lassang Barat yang mengambil air 
setiap sorenya menjadi kegiatan rutin untuk mendapatkan air minum dari 
perusahaan.  
“Masyarakat sangat menyambut baik dengan adanya penyediaan air siap 
minum, katanya tidak perlu repot lagi dan khasiatnya sama dengan air 
kemasan”.18 
 
Seperti halnya yang dinyatakan Ibu Jumasari, selaku Warga Dusun Anging 
mammiri. 
“Keberadaan rumah sumber ini sangat baik karena membantu saya, tidak 
perlu repot lagi dan buang-buang waktu untuk memasak air apalagi 
sekarang kayu bakar langkah dan harga gas jugga mahal”.19 
 
“Saya tidak perlu menunggu lama untuk memasak air, karena pagi sudah 
bisa langsung berangkat bekerja”.20 
  
Ini berarti rumah sumber yang dikelola tentu membantu masyarakat 
meringankan beban agar dapat menggunakan waktu untuk bekerja. Saat ini 
hampir seluruh masyarakat Desa Lassang Barat menikmati air siap minum yang 
disediakan PT. Tirta Sukses Perkasa. Tetapi masyarakat yang belum terbiasa 
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Rahmawati, wawancara dengan peneliti di PT. Tirta Sukses Perkasa (17 Maret 2016)  
18
H. Nurdin Dg. Leo, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).   
19 Jumasari, wawancara dengan peneliti di Dusun Angingmammiri (17 Maret 2016). 
20
Dg. Lenteng, wawancara dengan peneliti di Dusun Malaginna (17 Maret 2016).  
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dengan air siap minum belum berani menggunakannya. Menurut Ibu Jumania, 
dari Dusun Malaginna. 
“Saya belum menggunakan air minum yang disediaan perusahaan karena 
belum terbiasa minum air tanpa melalui proses di masak”.21   
 
Walaupun secara keseluruhan masyarakat belum menggunakan hanya 
karena alasan belum terbiasa, bukan berarti rumah sumber kurang peminatnya 
namun kebanyakan masyarakat tetap menggunakan air minum dari perusahaan. 
4. Pemeliharaan Hubungan 
Keberadaan suatu perusahaan dimasyarakat tentu hal yang baru bagi 
masyarakat. Berbagai cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk membangun 
dan mempertahankan hubungan dengan masyarakat. Seperti PT. Tirta Sukses 
Perkasa melalui implementasi CSR sebagai usaha yang dilakukan untuk 
membangun hubungan baik dan harmonis terkait dengan kegiatan-kegiatannya 
agar dapat saling menguntungkan  perusahaan dan masyarakat. Menurut Bapak 
Hasanuddin, selaku Ast. HRD/Personalia PT. Tirta Sukses Perkasa. 
“Setiap tahunnya kami dari pihak perusahaan mengadakan ramah-tamah 
dengan melibatkan tokoh masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan seperti mengadakan lomba dengan berbagai 
macamm perlombaan yaitu lomba balap karung, domino, tarik tambang, dan 
lomba lainnya. Tujuuan kegiatan ini adalah untuk menjalin silaturrahim, 
harmonis, dan hubungan baik antara peruusahaan dan masyarakat”.22 
 
Tujuan CSR bukan hanya sebagai tanggungjawab sosial yang 
dilaksanakan perusahaan melainkan dapat menjalin hubungan baik antara pihak 
perusahaan dengan masyarakat yang saling menguntungkan. 
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Jumania, wawancara dengan peneliti di Dusun Malaginna (17 Maret 2016).  
22
Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016.  
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D. Kendala yang Dihadapi PT. Tirta Sukses Perkasa dalam Melaksanakan 
Corporate Social Responsibility 
 
Pada umumnya, tidak ada kendala yang begitu besar dialami oleh PT. 
Tirta Sukses Perkasa terhadap upaya pengimplementasian CSR-nya dalam 
kontribusinya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut di ungkapkan 
oleh pihak PT. Tirta Sukses Perkasa. 
“Selama ini belum ada kendala yang begitu besar hingga merugikan 
perusahaan dalam menjalankan pelaksanaan CSR. Walaupun ada sedikit 
masalah, namun kami tetap optimis dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
CSR agar dapat bermanfaat bagi masyarakat walaupun kami tidak tahu 
kedepannya seperti apa”.23 
 
Hal ini memberikan gambaran bahwa selama ini belum ada kendala yang 
besar yang dihadapi PT.Tirta Sukses Perkasa dalam melaksanakan CSR-nya. 
Namun ada sedikit kendala yang dihadapi oleh perusahaan, apabila hal ini 
dibiarkan berlarut-larut maka akan menimbulkan masalah yang serius yang bisa 
berakibat pada perusahaan, masyarakat, serta pengimplementasian CSR. Berikut 
kendala yang dirasakan PT. Tirta Sukses Perkasa yaitu: 
1. Pelanggaran peraturan 
Rumah sumber adalah tempat yang menyediakan air siap minum tentunya 
area rumah sumber harus bersih agar kesterilan ruangan terjaga agar kenyamanan 
terjamin.  
“Walaupun peraturan di tempel di samping pintu tetap saja masyarakat 
sering didapati melanggar peraturan yang ada”.24  
 
                                                             
23 Hasanuddin S, Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016). 
24 Hasraeni, SE, wawancara dengan peneliti di PT. Tirta Sukses Perkasa (17 Maret 2016). 
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Masalah seperti ini sering dianggap remeh namun hal seperti jika dibiarkan 
akan menimbulkan masalah bukan hanya pada perusahaan namun berdampak juga 
bagi masyarakat. 
2. Kesalapahaman  
Terjadinya sebuah miss comunicasion antara perusahaan dengan masyarakat 
dalam mengimplementasikan program CSR-nya dapat menimbulkan masalah 
yang akan memicu kerenggangan hubungan perusahaan dengan masyarakat.  
“Masalah ini sebenarnya muncul karena ada sesuatu yang memicu 
keharmonisan, namun hal tersebut bisa diatasi dengan komunikasi yang 
baik”.25 
 
Perlunya menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan agar 
kelangsungan perusahaan berjalan lancar tanpa adanya gangguan. 
 
E. Pembahasan 
1. Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Tirta  Sukses Perkasa 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Lassang Barat Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
 
Pada umumnya, implementasi CSR PT. Tirta Sukses Perkasa adalah 
sebagai bentuk kontribusi dan tanggungjawab sosial perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar, salah satu tujuan pelaksanaan CSR adalah menjalin hubungan 
baik terhadap masyarakat dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan CSR.  
Yang dimaksudkan disini dengan  tanggungjawab sosial perusahaan 
adalah tanggungjawab moral perusahaan terhadap masyarakat. Tanggungjawab 
moral perusahaan tentu bisa diarahkan kepada banyak hal seperti kepada dirinya 
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Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
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sendiri, kepada karyawan, kepada perusahaan lain, dan seterusnya. Jika kita 
berbicara tentang tanggungjawab sosial, yang disoroti adalah tanggungjawab 
moral terhadap masyarakat di mana perusahaan menjalankan kegiatannya, entah 
masyarakat dalam arti sempit seperti dilingkungan sekitar atau masyarakat luas.
26
 
Salah satu mainstream pandangan teori stakeholders aproach yaitu   
berpandangan bahwa keberadaan perusahaan bukan semata-mata bertujuan untuk 
melayani kepentingan pemegang saham (stakeholders), melainkan juga melayani 
kepentingan pihak-pihak lainnya (stakeholders) termasuk masyarakat didalamnya. 
Dengan demikian, cukup jelas bahwa masyarakat menjadi bagian yang tidak 
terpisahkan dari perusahaan dan begitu juga sebaliknya. Oleh karena itu, perlu 
adanya hubungan yang saling menguntungkan di antara kedua  belah pihak.
27
 
Untuk mencapai implementasi CSR PT. Tirta Suksess Perkasa terhadap 
kesejahteraan masyarakat, perusahaan dapat mengaplikasikan bentuk-benttuk 
CSR sesuai dengan keadaan masyarakat.  
Implementasi CSR adalah sebagai tindakan yang dilakukan perusahaan 
sebagai bentuk tanggungjawab mereka terhadap sosial /lingkungan sekitar 
perusahaan berada. Contoh dari bentuk tanggungjawab itu dapat bermacam-
macam, mulai dari melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan memperbaiki lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak yang 
kurang mampu, pemberian dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, serta 
sumbangan untuk desa/fasilittas masyarakat yang bersifat sosial dan berguna 
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K. Bertens, Pengantar Etika Bisnis Cet: 10, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2009), h. 
292. 
27
Adrian Suhedi S. H, M. H, Buku Pintar Perseroan Terbatas, (Jakarta: Raih Sukes Asa, 
2014), h. 61. 
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untuk masyarakat banyak, khususnya masyarakat yang berrada disekitar 
perusahaan.
28
. Bentuk implementasi CSR PT. Tirta Sukses Perkasa yang ditujukan 
kepada masyarakat Desa Lassang Barat sebagai tanggungjawab kepada 
masyarakat, ini sesuai dengan teori stakeholders approach bahwa kepentingan 
pihak-pihak lainnya perlu dilibatkan (stakeholders) termasuk masyarakat agar 
pengimplementasian CSR dapat mencapai tujuan yang diharapkan. 
Model CSR yang diberlakukan PT. Tirta Sukses Perkasa adalah 
kemandirian (keterlibatan langsung) perusahaan dalam pelaksanaan CSR agar 
dapat menciptakan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan masyarakat 
dengan tujuan tepat guna.  
“Model CSR yang kami berlakukan merupakan keterlibatan langsung 
kemasyarakat agar kami bisa melihat langsung efek dari pelaksanaan 
kegiatan ini serta tepat sasaran”.29 
 
Keterlibatan Perusahaan dalam menjalankan program CSR secara 
langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial atau menyerahkan 
sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan tugas ini, sebuah 
perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat, seperti corporate secretary 
atau public affair manager atau menjadi bagian dari tugas pejabat public 
relation.
30
 
 
                                                             
28 Nurdizal, M. Rachman,  Asep Efendi & Emirn Wicaksa, Panduan Lengkap 
Perencanaan CSR, (Jakarta: Penebar Swadaya)  h. 16. 
29
Hasanuddin, S. Ag, wawancara dengan peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
30 Saidi dan Abidin, Corporate Social Responsibility Alternatif bagi Pembangunan 
Indonesia,( Jakarta: ICSD, 2004), h. 64. 
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2. Pengaruh Implementasi Corporate Social Responsibility PT. Tirta 
Sukses Perkasa Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa Lassang 
Barat Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar Dalam 
Analisis Teori 
 
Corporate Social Responsibility yang dilakukan oleh PT. Tirta Sukses 
Perkasa merupakan upaya membangun reputasi perusahaan di masyarakat dan 
juga suatu cara bagaimana suatu perusahaan membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat Desa Lassang Barat. Pengaruh 
implementasi CSR oleh penelitian  yang dilakukan Hill et al melalui teori 
stakeholders approach memberikan gambaran yang mendukung kegiatan CSR 
bahwa perusahaan yang melaksanakan CSR yang rutin akan mendapatkan 
keuntungan bukan hanya masyarakat tetapi juga perusahaan. Menurut Bapak 
Hasanuddin, selaku Ast. HRD/Personalia. 
“Keuntungan yang dirasakan dalam implementasi CSR bukan hanya 
masyarakat namun berdampak kepada perusahaan yakni selama 
melaksanakan CSR produk perusahaan dikenal oleh masyarakat luas 
sehingga angka pemasaran meningkat”.31 
 
Sesuai dengan penelitian Hill et al bahwa perusahaan yang melaksanakan 
CSR akan mendaapatkan keuntungan disamping untuk membangun citra dan 
reputasi di masyarakat, juga meningkatkan nilai produk di pasaran.  
3. Kendala yang Dihadapi PT. Tirta Sukses Perkasa Dalam 
Melaksanakan Corporate Social Responsibility  
 
Walaupun ada kendala yang dihadapi PT. Tirta Sukses Perkasa dalam 
implementasi CSR-nya  bukan berarti pelaksanaannya tidak berhasil. Namun, 
                                                             
31
Hasanuddin, S. Ag, wawancara peneliti di Lassang Barat (17 Maret 2016).  
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selanjutnya masih perlu berbagai perhatian sehingga masalah yang kecil saja 
dapat diatasi seperti pelanggaran peraturan ddan kesalapahaman masyarakat. 
 Dalam pemahaman stakeholders approach,  berfokus pada hubungan 
antara perusahaan dan masyarakat yang saling menguntungkan agar tercipta 
keharmonisan. Hal ini, berhubungan dengan masalah kesalapahaman masyarakat  
terhadap perusahaan, munculnya masalah seperti ini memungkinkan pihak 
perusahaan dapat berkomunikasi dalam mengimplementasikan CSR-nya 
dimasyarakat melalui komunikasi persuasif agar masyarakat lebih paham 
sehingga tidak menimbulkan konflik.  
Perusahaan beroperasi tidak hanya dalam ruangan, tetapi dalam suatu 
tempat dan waktu tertentu serta berinteraksi dengan berrbagai pihak. Untuk dapat 
hidup dan berkembang, perusahaan sebagai suatu entitas haruslah menemukenali 
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan kelangsungan hidupnya, 
baik sebagai entitas tunggal maupun sebagai bagian dari kumpulan usaha. Selain 
menemukenali, perusahaan juga harus menjalin hubungan yang sehat dan etis 
dengan semua pemangku kepentingan dan lingkungan dimana perusahaan 
beroperasi. Pemahaman semacam ini menimbulkan pendekatan manajemen yang 
disebut sebagai stakeholders approach.
32
 
 
 
                                                             
32
 Komite Nasional Kebijakan Governance (KKNG), pedoman etika bisnis perusahaan, 
(Jakarta, Elex Media Kompotindo, 2010), h. 2 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Tirta Sukses 
Perkasa adalah suatu bentuk tindakan atau konsep yang dilakukan oleh 
perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan tersebut) sebagai bentuk 
tanggungjawab mereka terhadap sosial/lingkungan sekitar dimana 
perusahaan itu berada. Bentuk kegiatan yang dilakukan seperti: 
a. Memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan tenaga mereka yang tidak 
memiliki pekerjaan (penganggur) untuk dipekerjakan di perusahaan 
b. Membantu perbaikan infrastruktur desa seperti perbaaikan jembatan, 
pengadaan sumur bor dan pengadaan irigasi persawahan. 
c. Membantu meembangun sarana dan prasarana desa seperti kelengkapan mesjid 
dan pengadaan rumah sumber. 
d. Mengadakan kegiatan amal seperti pembagian sembako, pembagian air 
kemasan dan buka puasa bersama. 
2. Implementasi CSR PT. Tirta Sukses Perkasa memberi pengaruh kepada 
masyarakat Desa Lassang Barat seperti pengaruh pada keadaan sosial, 
keadaann ekonomi dan pembangunan infrastruktur. Implementasi CSR 
merupakan upaya membangun reputasi perusahaan di masyarakat dan juga 
suatu cara bagaimana suatu perusahaan membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat khususnya masyarakat Desa Lassang Barat. 
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3. Kendala yang dihadapi PT. Tirta Sukses Perkasa dalam melaksanakan CSR-
nya seperti pelanggaran peraturan dan kesalapahaman antara masyarakat 
namun hal seperti ini mampu diatasi melalui komunikasi yang baik.  
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi perusahaan, terkait dengan implementasi Corporate Social 
Responsibility dapat disesuaikan dengan keadaan masyarakat, selain itu 
melibatkan masyarakat dalam pelaksanaan CSR adalah hal yang baik agar 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan tidak terlepas dari pengawasan pihak 
perusahan. Terkait dengan kendala yang dihadapi perusahaan, baik dari segi 
pelanggaran peraturan dan kesalapahaman pihak perusahaan mampu 
melakukan komunikasi yang baik agar terjalin hubungan yang harmonis. 
2. Bagi masyarakat, sekiranya masyarakat dapat mengetahui bentuk-bentuk 
CSR PT. Tirta Sukses Perkasa, memanfaatkan dengan baik bantuan CSR 
dan menjalin hubungan yang baik dengan perusahaan agar mencapai tujuan 
bersama. 
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